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ABSTRAK : Perairan laut di Kabupaten Pati mempunyai kekayaan sumberdaya jenis ikan dengan 
hasil tangkapan yang dominan dan bernilai ekonomis tinggi, salah satunya yakni cumi-cumi. Masih 
sedikit informasi ilmiah berkaitan dengan biologi cumi yang hidup di Perairan Pati yang tersedia, 
maka perlu dilakukan tentang studi biologi yaitu hubungan berat panjang, faktor kondisi, dan 
kebiasaan makan, untuk menjaga kelestarian sumberdaya cumi-cumi. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode penelitian deskriptif, dimana pengambilan sampling berdasarkan metode 
pertimbangan (purposive sampling method). Materi penelitian ini adalah 178 ekor cumi-cumi (P. 
edulis) yang diperoleh dari pengepul di PPI Banyutowo. Sampling dilakukan 4 kali pada tanggal 3, 
10, 19 dan 24 Agustus 2016. Analisis menggunakan hubungan berat panjang, faktor kondisi, dan 
kebiasaan makan cumi-cumi. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai b 1,058 dan nilai a -0,560, 
cumi-cumi mempunyai sifat allometri negatif b<3. Nilai perhitungan faktor kondisi setiap 
pengambilan menunjukkan 0,94, 1,16, 0,95, 1,00. Analisis data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa cumi-cumi P. edulis mempunyai kebiasaan makanan 4 jenis makanan, yakni ikan, 
krustasea, moluska, dan tak teridentifikasi. Makanan cumi-cumi yang mendominasi yakni ikan.  
 
Kata kunci:  Cumi-Cumi, Photololigo edulis, Alometri Negatif, Kebiasaan Makanan. 

 
Biological Studies of the squid Photololigo Squid Available In The Waters of Death 

 
ABSTRACT : Coastal waters in Pati has large potential  of  fish species are predominant and high 
economic value, one of these fish are squid. There is still few scientific information relating to the 
biology of squid that live in Coastal waters in Pati. It is necessary to study the biology of the 
relationship long weight, condition factor, and eating habits, to preserve the resources of squid. 
The research method used is the descriptive method, where the sampling is based on 
consideration of the method (purposive sampling method). This research material is 178 squid (P. 
edulis) obtained from collectors in PPI Banyutowo. Sampling is done four times on June 3, 10, 19 
and August 24, 2016. The analysis uses heavy long relationship, condition factor, and the eating 
habits of squid. The results showed the value of b 1,058 and  value of a is -0.560, squid have the 
nature of a negative allometric b<3. The value of each retrieval condition factor calculation shows 
0.94, 1.16, 0.95, 1.00. Analysis of data obtained showed that the squid P. edulis has a food habit 
four types of food which is a fish, crustaceans, mollusks, and unidentified. The main food habits of 
squid dominated by fish. 
 
Keywords: Squid, Photololigo edulis, Negative Alometry, Food Habits. 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Jawa Tengah salah satu provinsi yang memiliki kontribusi terhadap produksi perikanan laut 

nasional. Produksi perikanan laut Jawa Tengah pada tahun 2013 sebesar 224,27 ribu ton (Badan 
Pusat Statistik Prov. Jateng, 2014). Kontribusi Jawa Tengah sendiri, salah satunya disokong dari 
hasil perikanan laut Kabupaten Pati yaitu sebesar 32.170,90 ton atau 14,34% (BPS Kab. Pati, 
2014). Cumi-cumi menjadi salah satu hasil perikanan tangkap yang cukup besar, dari tahun 2010 
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sampai 2015 sebesar 248.862 Kg, 198.640 Kg, 49.807 Kg, 71.244 Kg, 86.612 Kg, 51.437 Kg 
(Direktorat Kelautan dan Perikanan. Kab. Pati, 2016). 

Semua jenis cumi-cumi mempunyai nilai ekonimis penting. Produksi cumi-cumi di seluruh 
Indonesia merupakan hasil tangkapan. Kebutuhan ekonomi nelayan, permintaan pasar, serta 
menggunakan alat-alat seperti cantrang merupakan faktor utama yang menyebabkan 
penangkapan secara terus-menerus tanpa memperhatikan selektivitas ukuran. Upaya pengelolaan 
sumberdaya cumi-cumi pada saat ini yang masih mengandalkan hasil tangkapan dari alam harus 
disertai dengan usaha pengelolaan untuk mencegah terjadinya overfishing (Prasetio, 2007). 

Upaya penangkapan yang selektif dan budidaya perikanan khususnya cumi-cumi perlu 
dilakukan untuk menjaga kelestariannya di alam. Potensi agar tetap terjaga maka perlu dilakukan 
suatu  upaya penangkapan yang selektif dan kegiatan budidaya. Kedua upaya yang akan 
dilakukan tersebut perlu didukung oleh studi mengenai ekologi maupun biologi dari cumi-cumi 
tersebut (Kurniawan, 2014). 

Informasi yang masih sedikit tentang biologi cumi-cumi P. edulis di Perairan Jawa 
menyebabkan kesulitan dalam pengelolaannya. Gulland (1983), menyatakan pengelolaan yang 
tepat dalam suatu perikanan membutuhkan pemahaman tentang ukuran besar, sebaran, dinamika 
populasi dan informasi dasar biologi dari suatu jenis cumi-cumi yang dieksploitasi. Untuk itu 
dengan adanya pengamatan morfometri dan kebiasaan makan dapat digunakan sebagai informasi 
dasar pemanfaatan dan pengelolaan cumi-cumi khususnya di daerah Perairan Pati. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan berat-panjang cumi-cumi (P. edulis). 
Mengetahui faktor kondisi cumi-cumi (P.  edulis). Mengetahui kebiasaan makan (food habits) cumi-
cumi (P. edulis) melalui analisis komposisi isi lambung. 

 
MATERI DAN METODE 
 

Sampel penelitian menggunakan cumi-cumi (P. edulis) sebagai materi utama. Sampel cumi-
cumi didapat dari pengepul dari hasil tangkapan nelayan PPI Banyutowo, Tayu, Pati, Jawa 
Tengah. Cumi-cumi yang didapat nelayan berasal dari wilayah perairan Pati. Penelitian ini 
menggunakan sampel cumi-cumi sebanyak 178 ekor. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai gambaran atau uraian atas suatu 
keadaan sejelas mungkin tanpa adanya perlakuan terhadap obyek yang diteliti (Sugiyono, 2010). 

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel diambil 
dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan yang dikehendaki sehingga data yang 
diperoleh lebih representatif (Sugiyono, 2010). Sampel cumi-cumi yang digunakan yaitu spesies P. 
edulis dan sampel tersebut diperoleh dari pengepul di PPI Banyutowo. Pengepul memperoleh 
cumi-cumi pada pelengan yang didapat oleh nelayan PPI Banyutowo. Pengambilan sampel 
dilakukan seminggu sekali selama bulan Agustus.  

Penelitian ini dilakukan dilapangan dan laboratorium, untuk dilapangan pengambilan sampel 
diambil dari pengepul yang didapatkan dari nelayan PPI Banyutowo dan untuk laboratorium 
menggunakan Laboratorium Biologi Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Diponegoro. Pengambilan data saat dilapangan berupa melakukan obeservasi terhadap 
tangkapan cumi-cumi, ikut nelayan untuk menggetahui lokasi fishing ground cumi-cumi, penentuan 
jumlah sampel cumi-cumi semakin banyak sampel yang diamati semakin baik. Pengambilan data 
saat dilaboratorium yang dilakukan pada cumi-cumi adalah mengukur panjang total cumi-cumi, 
panjang mantel, berat, mengambil lambung untuk dianalisis komposisi makananya serta ditimbang 
berat cumi-cumi sebelum lambung diambil dan sesudah lambung diambil. 

 
Hubungan Panjang – Berat 

Menurut Effendie (1979) bahwa hubungan panjang berat dapat dirumuskan : 
 

W = aLb 
Dimana : 
W : Berat tubuh  
L : Panjang mantel (mm) 
ɑ dan β : Konstanta regresi hubungan panjang-berat 
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Struktur populasi 
Menurut Sugiyono (2010), langkah-langkah untuk menentukan Struktur populasi hasil 

tangkapan dengan menggunakan data berat total dan panjang mantel adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan jangkauan kelas (J), dengan rumus : 

Jangkauan = data terbesar – data terkecil 
2. Menentukan jumlah kelas interval (K), dengan rumus : 

K : 1 +3.3 Log n (n = jumlah sampel) 
3. Menentukan berat dan panjang interval kelas (C), dengan rumus : 

C : Jangkauan/Jumlah Kelas Interval  
4. Memasukkan berat dan panjang masing-masing contoh spesies pada kelas yang telah 

ditentukan. 
 
Faktor Kondisi 

Effendie (1979), menyatakan bahwa faktor kondisi atau ponderal indek adalah suatu angka 
yang menunjukan kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi. Menghitung faktor kondisi yang 
berdasarkan hubungan panjang bobot, maka digunakan rumus : 

 
Kn = W/aLb 

Dimana : 
Kn : Faktor kondisi relatif 
W : Berat tubuh cumi-cumi (g) 
L : Panjang mantel (mm) 
ɑ dan β : Konstanta regresi hubungan panjang - berat 

 
Perbandingan Jumlah Lambung Kosong dengan Jumlah Total Lambung 

Untuk menghitung hubungan lambung kosong dengan total lambung digunakan metode 
yang dikemukakan oleh Romimohtarto dan Juwanda (1999), sebagai berikut:  

Cv = Ik / N x 100% 
Keterangan :  
Cv : Hubungan dalam % antara jumlah lambung kosong dengan total     lambung yang   
          dianalisis  
Ik : Jumlah lambung kosong  
N : Jumlah total lambung 
 
Perbandingan Jumlah Lambung yang Berisi Makanan dengan Jumlah Total Lambung 

Analisis ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus Romimohtarto dan Sri Juwana 
(1999), hubungan dalam % antara jumlah lambung dengan makanan “i” (ni) dan jumlah total 
lambung yang dianalisis (N): 

 
F = ni /N x 100% 

 
Keterangan :  
F : Hubungan dalam % antara jumlah lambung dengan makanan ke “i” 
Ni : Jumlah lambung dengan makanan “i” 
N : Jumlah total lambung 
 
Perbandingan Jumlah Jenis Makanan dengan Jumlah Total Makanan dalam Lambung 

Analisis ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus Romimohtarto dan Sri Juwana 
(1999), hubungan dalam % antara jumlah makanan “i” (ni) dan jumlah total makanan dalam 
lambung (Np) : 

Cn = ni / Npx 100% 
Keterangan : 
Cn    : Hubungan dalam % antara makanan ke “i” dengan jumlah total makanan dalam lambung 
Ni : Jumlah makanan “i”  
Np :Jumlah total makanan dalam lambung 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari perhitungan panjang dan berat mantel cumi-cumi (P. edulis), pada Bulan Agustus 
2016 menunjukkan bahwa sifat dari pertumbuhan yakni allometri negatif. Hasil analisis 
menunjukkan nilai b 1,058 dan nilai a -0,560, dimana pertumbuhan panjang lebih cepat daripada 
pertumbuhan berat (Gambar 5). 

Hubungan panjang dan berat cumi-cumi yang didapat dari penelitian ini menunjukkan nilai b 
sebesar 1,058 dan nilai a -0,560. Hasil tersebut menunjukkan bahwa cumi-cumi (P. edulis) 
memiliki sifat allometri negatif, dimana nilai b<3. Pertumbuhan panjang lebih cepat daripada 
pertumbuhan berat. Senada dengan Muchlisin et al. (2014), hubungan panjang berat cumi-cumi di 
perairan laut Aceh Utara menunjukkan hasil pertumbuhan bersifat allometri negatif, dengan nilai b 
jantan 0,788 dan nilai b betina 0,922. Menurut Merta (1993), kondisi tersebut diperkirakan karena 
adanya faktor ekologi maupun biologi, faktor ekologi seperti suhu, sinar matahari, kejernihan air, 
arus, musim, cuaca, angin, sedangkan untuk faktor biologi seperti, pertumbuhan, kematangan 
gonad, ketersediaan makanan, persaingan. 

Hasil grafik pada Gambar 5 menunjukkan nilai korelasi (r) yakni 94%. Nilai korelasi 
mempunyai ikatan yang erat, dimana pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan 
pertumbuhan berat. Menurut Mujiyanto (2013), apabila nilai koefisien korelasi mendekati +1 atau -
1 hubungan antar variabel tersebut semakin kuat. Muchlisin et al. (2014), hubungan panjang berat 
cumi-cumi Ureteuthis sp di perairan aceh utara, nilai pada jantan 87% dan betina 85%. Rasio 
panjang berat Loligo sp jantan betina di TPI Rajawali Makasar, menunjukkan nilai korelasi (r) 
jantan 95% dan betina 96% (Nurul, 2013). Nilai korelasi pada penelitian ini memiliki hubungan 
yang erat, dimana nilai korelasi mendekati +1, yang berarti hubungan positif dan kuat. Hubungan 
panjang dan berat menunjukkan pertumbuhan yang bersifat relatif artinya dapat berubah menurut 
waktu.  

 
Gambar 5. Hubungan Panjang Berat P. edulis pada Bulan Agustus 2016 

 
 

 
Gambar 6. Sebaran Panjang Mantel P. edulis yang Terdapat di Perairan Pati pada Bulan Agustus 

2016 
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Hasil pada Gambar 6 dan 7, dimana frekuensi ukuran panjang dibagi menjadi 8. Ukuran 
yang terkecil memiliki panjang 52 mm, dan ukuran panjang terbesar 329 mm. Menunjukkan nilai 
yang terbesar pada frekuensi panjang 86-120 mm berjumlah 103 ekor. Nilai terendah yakni pada 
kisaran 226-260 mm yakni sebesar 0 ekor. Menurut Nurul (2013), ukuran panjang Loligo sp 
memiliki selang ukuran 20,01 ≤ Loligo ≤ 30,00 paling banyak muncul dari keseluruhan distribusi 
ukuran panjang cumi-cumi Loligo sp jantan dan betina. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian 
ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan frekuensi ukuran berat terbagi menjadi 8. Kisaran 
frekuensi yang paling besar terdapat pada interval 11- 49 g, yakni 136 ekor. Frekuensi yang paling 
kecil terdapat pada kisaran 206-244 g dan 245-283 g yakni 0 ekor. Menurut Kae et al. (2010), 
ukuran P. edulis yang didapatkan pada laut China selatan menunjukkan hasil 49 mm – 409 mm 
dan berat 8 g – 818 g. Frekuensi 52 mm-84 mm lebih rendah daripada ukuran 85-117 mm diduga 
bahwa cumi-cumi menjadi mangsa ikan predator. Menurut Aprilianty (2000), makanan ikan layang 
ikan-ikan kecil, crustasea dan moluska (cumi-cumi). Senada dengan hal tersebut Arniasih (2016), 
kebiasaan ikan pari Mondol (Himantura gerrardi) berupa ikan kecil dan moluska. Begitu juga 
menurut Taufiq et al. (2013), kebiasaan makan tiga spesies cumi-cumi Loligo edulis, Sepioteuthis 
lessoniana dan Sepia officinalis yakni ikan kecil, crustasea dan moluska (cumi-cumi).  

Hasil penelitian cumi-cumi pada bulan Agustus 2016 pada Gambar 6 dan 7 menunjukkan 
bahwa, cumi-cumi yang tertangkap belum layak untuk ditangkap. Sebaran frekuensi tersebut 
menjelaskan bahwa, masih banyaknya cumi-cumi yang dalam proses pertumbuhan tertangkap. 
Menurut Kastawi (2003), bahwa yang layak tangkap dan dikonsumsi untuk kebutuhan pangan 
dengan panjang 10 cm sampai 70 cm dan berat mencapai 750 g. Menurut Segawa (1993), 
pembagian ukuran cumi-cumi berdasarkan panjang mantel yaitu juvenil (10-40 mm), young (40-
100 mm), subadult (100-150 mm), dan adult (>150 mm). Berdasarkan sebaran ukuran panjang 
dan berat pada cumi-cumi menunjukkan bahwa, cumi-cumi yang masih tergolong young yang 
banyak tertangkap. Banyaknya cumi-cumi yang relatif masih kecil dikarenakan alat tangkap yang 
digunakan bukanlah alat yang khusus untuk menangkap cumi-cumi. Cumi-cumi merupakan 
tangkapan sampingan pada jaring cantrang. Menurut Herna et al. (2015), cumi-cumi ditangkap 
dengan menggunakan jaring cantrang walaupun bukan merupakan target tangkapan utama akan 
tetapi cumi-cumi ini merupakan sumberdaya yang penting.  

 
 Faktor Kondisi Photololigo edulis 

Hasil analisis cumi-cumi faktor kondisi berkaitan erat dengan hubungan panjang-berat (Tabel 
3). Perbedaan faktor kondisi diduga    disebabkan  oleh  umur  cumi  dan kebiasaan makan cumi 
yang mempengaruhi laju pertumbuhan.  Menurut Effendie (1997), faktor kondisi mempunyai 
keterkaitan erat dengan pertambahan panjang dan bobot tubuh cumi, perbedaan umur dan 
perubahan pola makan selama proses pertumbuhan.  

 

 
Gambar 7. Sebaran Berat P. edulis yang Terdapat di Perairan Pati pada Bulan Agustus 2016 
 
Tabel 3. Kisaran Nilai Faktor Kondisi P. edulis 

Faktor Kondisi 
Sampling 

03-Agust-16 10-Agust-16 19-Agust-16 24-Agust-16 

Kisaran Nilai 0,43 - 1,89 0,77 - 1,63 0,81 - 1,06 0,81 - 1,25 

Rerata±SD 0,94±0,28 1,16±0,23 0,95±0,06 1,00±0,09 
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Cumi yang berukuran kecil dan berumur muda memiliki nilai faktor kondisi yang relatif besar 
dibandingkan dengan cumi yang sudah besar dan dewasa. Cumi-cumi yang berukuran kecil 
mempunyai faktor kondisi yang tinggi, kemudian menurun ketika cumi bertambah besar karena 
perubahan pola makanan (Hendrayana, 2011). Lebih lanjut Muchlisin (2010), menyatakan bahwa 
pada umumnya cumi-cumi yang hidup pada perairan tenang dominan memiliki nilai slope b yang 
besar, dan sebaliknya cumi-cumi yang hidup pada perairan deras cenderung memiliki nilai b yang 
rendah, dan ikan perenang aktif akan menunjukkan  nilai  b  yang   relatif rendah dibandingkan 
dengan ikan perenang pasif, hal tersebut terkait dengan seberapa aktifnya perilaku pergerakan 
cumi-cumi yang sangat berhubungan dengan bagaimana tipe perairan dimana spesies cumi ini 
tinggal. Oleh karena itu diduga P.edulis tergolong perenang aktif sehingga memperlihatkan pola 
pertumbuhan allometrik negatif (nilai b lebih rendah dari 3). 

 
Perbandingan Jumlah Lambung Kosong dan Jumlah Total Lambung Photololigo edulis 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lambung kosong yang terbanyak terdapat pada tanggal 3 
Agustus 2016 dengan kisaran 19%, dan lambung kosong paling sedikit terdapat pada tanggal 10 
Agustus 2016 yakni 6%, dapat dilihat pada Tabel 4. Rendahnya lambung kosong diduga karena 
penangkapan yang dilakukan oleh jaring centrang pada pagi hari, pada saat cumi-cumi selesai 
mencari makan.  

Faktor seperti arus, cuaca, kejernihan air dan ketersediaan makan juga bisa mempengaruhi 
jumlah lambung yang kosong. Menurut Pradaniati (2016), lambung kosong pada penelitian ikan 
cakalang yang didaratkan di kota Semarang menunjukkan sampling I 22%, sampling II 26%, dan 
sampling III 29%. Hasil pada penelitian ini berbeda, diduga karena perbedaan musim.  

Menurut Tasywiruddin (1999), menyatakan bahwa cumi-cumi akan menyebar di kolom pada 
malam hari dan pada siang hari akan berada di dasar perairan. Faktor persaingan memperoleh 
makanan dapat pula menjadi suatu faktor yang mempengaruhi keberadaan lambung cumi-cumi 
selain faktor ketersediaan makanan dan faktor waktu penangkapan cumi-cumi. Perbedaan 
kebiasaan makan bisa terjadi karena ukuran, musim, serta tempat hidup. Effendie (1997), 
menyatakan bahwa banyak spesies cumi dapat menyesuaikan diri dengan persediaan makanan 
dalam perairan sehubungan dengan musin yang berlaku, dalam suatu geografis luas untuk satu 
spesies cumi yang hidup terpisah-pisah dapat terjadi perbedaan kebiasaan makanannya. 
 
Perbandingan Jumlah Lambung yang Berisi Makanan dengan Jumlah Total Lambung 
Photololigo edulis 

Hasil analisis pada lambung cumi-cumi didapatkan 4 jenis makanan. Jenis makanan yakni 
ikan, moluska, krustasea, dan tak teridentifikasi. Lambung didominasi oleh ikan, dapat dilihat pada 
Tabel 5. Nilai dominasi jenis makanan pada lambung yang paling tinggi yakni ikan dan yang paling 
sedikit adalah jenis moluska seperti cumi. 

Hasil analisis isi perut cumi-cumi P. edulis yang dilakukan oleh beberapa peneliti, komponen 
utama yang terpenting dari cumi-cumi terdiri atas ikan, moluska, dan krustasea (O’Sullivan dan 
Cullen 1983; Kore dan Joshi 1975 dalam Segawa 1993; Taufiq et al., 2013; Munasinghe dan 
Thushari, 2014). Hasil penelitian menunjukkan cumi-cumi tergolong ikan predator karena cumi-
cumi memiliki gigi untuk menahan mangsa. Menurut Kamal et al. (2009) bahwa ikan kekakapan 
memangsa ikan pertama ditangkap dengan cara digigit kemudian ditelan seluruhnya sebelum 
dicerna. Cumi-cumi termasuk ikan karnivora karena dilihat dari mangsa yang berada di lambung  

 
Tabel 4. Perbandingan Jumlah Lambung Kosong dan Jumlah Total Lambung P. edulis yang 

Terdapat di Perairan Pati  
 

Sampling Lambung Kosong Jumlah Sampel % Lambung Kosong  

03-Agust-16 9 47 19,15 

10-Agust-16 3 46 6,52 

19-Agust-16 6 47 12,77 

24-Agust-16 5 38 13,16 
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seperti ikan, udang, dan cumi-cumi. Menurut Kamal et al. (2009), subfamili Etelinae dapat 
digolongkan sebagai karnivora yang cenderung pemakan ikan (piscivora), ciri-ciri piscivora adalah 
memakan ikan secara utuh. 
 
Perbandingan Jumlah Jenis Makanan dan Jumlah Total Makanan dalam Lambung 
Photololigo edulis 

Hasil analisis jumlah jenis makanan dan jumlah total makanan dalam lambung, menunjukkan 
hasil dominansi ikan dalam lambung, dapat dilihat pada Tabel 6. Ikan merupakan makanan 
dominansi yang terdapat pada lambung, dikarenakan pada kisaran ukuran cumi-cumi termasuk 
kedalam jenis young, dimana cumi-cumi young dominasi memakan ikan. Makanan cumi-cumi P. 
edulis ikan sebesar 75,1%, udang 20,5%, cumi 4,4% (Taufiq et al., 2013). Cumi merupakan jenis 
makanan yang jarang didapat dalam lambung, karena cumi-cumi yang berukuran besar dan 
kurangnya persediaan makanan di habitatnya yang menyebabkan kanibalisme. Kanibalisme tidak 
akan terjadi jika ukuran pemangsa hanya sekitar 1 – 1,5 kali lebih besar daripada mangsanya 
(Segawa, 1993). Kanibalisme juga terjadi pada Loligo opalescens yang berukuran panjang mantel 
250 sampai 300 mm (Squires, 1967 dalam Sharifuddin, 2002). 

Perbedaan jumlah organisme makanan yang dimakan cumi-cumi terjadi karena perbedaan 
sebaran organisme tersebut pada masing – masing wilayah dan komposisi makanan cumi-cumi 
dapat berubah sehubungan dengan musim yang terjadi dan juga ketersediaan makanan pada 
habitat cumi-cumi tersebut. Effendie (1997), menyatakan bahwa faktor   yang  mempengaruhi 
kesukaan  organisme perairan terhadap makanannya antara lain adalah faktor penyebaran 
organisme makanan, faktor ketersediaan makanan, faktor pilihan dari cumi itu sendiri dan faktor 
lingkungan perairan. 
 
Tabel 5. Perbandingan Jumlah Lambung yang Berisi Makanan Sejenis dengan     Jumlah Total 

Lambung (f) P. edulis yang Terdapat di Perairan Pati 
 

Jenis Makanan 
Sampling 

03-Agust-16 10-Agust-16 19-Agust-16 24-Agust-16 

f (%) Ikan 42,55 52,17 48,94 42,11 

f (%) Udang 4,26 6,52 6,38 10,53 

f (%) Cumi 0,00 0,00 4,26 5,26 

f (%) Uni 38,30 34,78 27,66 28,95 

 
 

Tabel 6.  Perbandingan Jumlah Jenis Makanan dan Jumlah Total Makanan dalam  Lambung (Cn) 
P. edulis yang Terdapat di Perairan Pati 

 

Jenis Makanan 
Sampling 

03-Agust-16 10-Agust-16 19-Agust-16 24-Agust-16 

Cn (%) Ikan 52,63 55,81 56,10 48,48 

Cn (%) Udang 5,26 6,98 7,32 12,12 

Cn (%) Cumi 0,00 0,00 4,88 6,06 

Cn(%) Uni 47,37 37,21 31,71 33,33 

 
KESIMPULAN 
 

Hubungan berat panjang cumi-cumi P. edulis Bulan Agustus nilai b 1,058 dan nilai a -0,560. 
Hasil keseluruhan menunjukkan sifat allometri negatif, yaitu pertumbuhan panjang lebih cepat 
daripada pertumbuhan berat. Nilai faktor kondisi pada sampling Bulan Agustus didapatkan rerata 
antara 0,94 -1,16 Nilai secara keseluruhan berkisar antara 0-1 yang menunjukkan bahwa sampel 
cumi-cumi  (P. edulis) memiliki tubuh kurus. Analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
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cumi-cumi P. edulis mempunyai kebiasaan makan 4 jenis makanan, yakni ikan, krustasea, 
moluska, dan tak teridentifikasi. Makanan cumi-cumi yang mendominasi yakni ikan.  
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